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Penyakit DBD merupakan permasalahan yang masih terjadi di negara yang memiliki iklim tropis dan
sub tropis. Kejadian DBD di Kota Bekasi pada tahun 2015 terdapat 987 kasus (IR=36) dengan CFR
1,1%. Faktor yang mempengaruhi kejadian DBD antara lain faktor lingkungan fisik dan perilaku
masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara lingkungan fisik dan perilaku
dengan kejadian DBD di Kelurahan Mustikajaya Kota Bekasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional analitik dengan pendekatan "cross sectional". Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh jumlah KK dengan jumlah 16.086 KK yang tersebar Kelurahan Mustikajaya Kota Bekasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah penderita DBD tahun 2015 dan warga yang bertempat tinggal di
Kelurahan Mustikajaya dengan jumlah 95 sampel. Analisis data menggunakan uji "chi square" pada
tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara keberadaan "resting
place"(p=0,023), keberadaan "breeding place" (p=0,004), kelembaban (p=0,037), kebiasaan
menggantung pakaian (p=0,031), praktek PSN (p=0,012), dan pengetahuan (p=0,015) dengan
kejadian DBD. Tidak ada hubungan antara penggunaan obat anti nyamuk (p=0,066) dengan kejadian
DBD. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan keberadaan "resting place",
"breeding place", kelembaban, kebiasaan menggantung pakaian, praktek PSN, dan pengetahuan
dengan kejadian DBD, sedangkan kebiasaan penggunaan obat anti nyamuk tidak terdapat hubungan
dengan kejadian DBD di Kelurahan Mustikajaya Kota Bekasi.
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